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Lampiran 1. Sertifikat Hasil Uji Determinasi Tumbuhan Ciplukan (P.angulata 

L.) 
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Lampiran 2. Proses Pembuatan Simplisia Daun Ciplukan (P.angulata L.) 

 

 

 

 

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

1. 

 Pengumpulan daun ciplukan 

(P.angulata L.) dari daerah 

Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan. 

 

 

2. 

 Sortasi basah dilakukan dengan 

memisahkan daun dari batangnya. 

 

 

3. 

 Penimbangan daun ciplukan 

(P.angulata L.) sebanyak 1,5 kg. 

 

 

 
4. 

 Pencucian daun ciplukan 

(P.angulata L.) dengan air bersih 

dan mengalir. 
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5. 

 Perajangan daun ciplukan 

(P.angulata L.) untuk 

memperkecil ukuran daun. 

 

 

 
6. 

 

 Pengeringan daun ciplukan 

(P.angulata L.) di bawah sinar 

matahari langsung yang ditutupi 

dengan kain hitam. 

 

 

 
7. 

 Sortasi kering dilakukan untuk 

memisahkan bagian daun yang 

rusak dan dari kotoran yang 

menempel pada saat proses 

pengeringan. 

 

 

 
8. 

 Penyerbukan daun ciplukan 

(P.angulata L.) dengan 

menggunakan blender. 
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9. 

 Pengayakan serbuk ciplukan 

(P.angulata L.) dengan 

menggunakan mesh 40. 
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Lampiran 3. Perhitungan Randemen Simplisia Daun Ciplukan (P.angulata L.) 

 

Randemen Simplisia 

Diketahui : 

Bobot daun segar  = 1500 gram 

Bobot total serbuk  = 270 gram  

% Randemen Simplisia  =  
                            

                      
 × 100% 

   =   
        

         
  × 100% 

   =  18% 
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan (P.angulata 

L.)  

 

No Dokumentasi Keterangan 

 

 

 
1. 

 Serbuk ciplukan (P.angulata L.) 

ditimbang sebanyak 250 g. 

 

 

 
2. 

 Menambahkan pelarut etanol 70% 

sebanyak 1 L ke dalam wadah 

maserasi yang berisi 250 g serbuk 

daun ciplukan (P.angulata L.).  

 

 

 
3. 

 Melakukan pengadukan untuk 

mempermudah proses penarikan 

senyawa aktif dari daun ciplukan 

(P.angulata L.) 

 

 

 
4. 

 Proses maserasi dengan 

merendam serbuk daun ciplukan 

(P.angulata L.) dengan pelarut 

etanol 70% selama 1x24 jam. 

Kemudian dilakukan proses 

remaserasi sebanyak 2 kali. 
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5. 

  Melakukan penyaringan untuk 

memisahkan filtrat dari 

ampasnya.  

 

 

 
6. 

 Penguapan ekstrak menggunakan 

rotary evaporator dengan suhu 

60ºC dilakukan untuk 

memisahkan antara pelarut 

dengan ekstrak. 

 

 

 

7. 

 Pemekatan ekstrak dilakukan 

diatas waterbath dengan suhu 

60ºC hingga memperoleh ekstrak 

kental dan bobot tetap. 

 

 

 

8. 

 Penimbangan bobot tetap dari 

ekstrak kental. Diperoleh bobot 

tetap ekstrak sebesar 20, 6917 g. 
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9. 

 Penyimpanan ekstrak dilakukan di 

dalam kulkas untuk mencegah 

tumbuhnya jamur. 
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Lampiran 5. Perhitungan Randemen Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan 

(P.angulata L.) 

 

Randemen Ekstrak 

Diketahui : 

Bobot cawan kosong  = 50, 7318  gram 

Bobot cawan + ekstrak = 71, 4239 gram 

Bobot total ekstrak  = (Bobot cawan + ekstrak) – (Bobot cawan kosong) 

   = ( gram) – ( gram) 

   = 71, 4239 gram – 50, 7318 gram 

   = 20, 6917 gram 

Bobot serbuk digunakan = 250 gram 

% Randemen Ekstrak  =  
                   

                                      
 × 100% 

   =  
            

        
  × 100% 

   =  8, 2766% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

67 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan  

 

 

 
Golongan 

Senyawa 

     

No Pereaksi Kontrol     Dokumentasi Hasil keterangan 

1. Alkaloid HCl 2N+ 

Dragendorff   

   + Terbentuk 

endapan 

jingga  

kecoklatan 

  HCl 2N+ 

Mayer  

   + Terbentuk 

endapan 

kuning 

  HCl 2N+ 

Wagner  

   + Terbentuk 

endapan 

coklat 

kehitaman 

2. Flavonoid Serbuk Mg + 

HCl (p) + 

Amil alkohol 

   + Terbentuk 

warna merah 

kecoklatan 

3. Saponin Aquades 

+ HCl 2N 

   + Terbentuk buih 

stabil dan tidak 

hilang setelah 

ditambahkan 

HCL 2N 
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4. Steroid Kloroform 

+ Asam 

asetat 

anhidrat + 

Asam Sulfat 

Pekat 

 

 

 

 

 

+ Terbentuk 

warna hijau 

menunjukkan 

adanya 

kandungan 

steroid 
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Lampiran 7.   Pengujian Antibakteri Terhadap Bakteri Propionibacterim acnes 

No Dokumentasi Keterangan 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sterilisai alat menggunakan oven 

selama 2 jam pada suhu 170
0
C dan 

sterilisasi bahan menggunakan 

autoklaf selama 15 menit pada suhu  

121
0
C. 

 

 

 

 

 

 

 

2.   

 

 

 

 

Pengamatan dilakukan dengan 

mengambil 1-2 tetes aquades steril 

diletakkan diatas kaca objek, koloni 

bakteri diambil satu ose dan sebarkan 

hingga merata, biarkan olesan 

tersebut kering. Kemudian tetesi 

dengan larutan kristal violet, iodium, 

safranin dan etanol 95%. Amati 

menggunakan mikroskop. 
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3.   

 

 

 

 

Pembuatan Media Trypric Soy Agar 

(TSA) sebanyak 0,4 gram dilarutkan 

dalam 10 mL aquadest. Kemudian 

didiamkan pada suhu ruangan.  

4.   

 

 

 

 

 

Peremajaan bakteri menggunakan 

media Tryptic Soy Agar (TSA) 

dengan cara mengambil 1 ose bakteri 

dari isolat murni kemudian goreskan 

pada permukaan agar miring dengan 

cara zig-zag. Setelah itu media di 

inkubasi dalam inkubator selama 24 

jam pada suhu 37
0
C. 

 

5.  

 

 

 

 

Pembuatan suspense bakteri P. acnes 

dengan cara mengambil 1 ose bakteri 

hasil peremajaan lalu disuspensikan 

ke dalam 6 mL NaCl 0,9% steril 

dalam tabung reaksi. Kemudian 

dibandingkan dengan larutan standar 

Mc.Farland 0,5% (1,5 × 10
8
 

CFU/mL) 
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6.  

 

 

 

 

Pembuatan Na-CMC 0,5% dengan 

cara menimbang 0,5 gram kemudian 

dilarutan dalam 100 mL aquadest, 

diaduk hingga homogen sampai larut.  

Larutan Na-CMC 0,5% digunakan 

sebagai kontrol negatif dan 

pengenceran ekstrak. 

 

7.  

 

 

 

 

Pembuatan Media Mueller-Hinton 

Agar (MHA) dengan cara menimbang 

media sebanyak 5,7 gram dilarutkan 

dalam 150 mL aquadest dan dituang 

pada cawan petri steril dan dibiarkan 

hingga memadat. 
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Lampiran 8. Sertifikat Biakan Murni Bakteri P.acnes  
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Lampiran 9.   Perhitungan Pembuatan Media Tryptic Soy Agar (TSA) dan Media 

Mueller-Hinton Agar (MHA) 

 

a. Pembuatan Media Tryptic Soy Agar (TSA) untuk 5 tabung 

Diketahui : 1 tabung 10 mL × 5 = 50 mL 

5 ×  10 mL = 
     

       
  × 40 g = 2 gram  

Sebanyak  2 gram media TSA dilarutkan ke dalam50 mL aquadest 

b. Media Mueller-Hinton Agar (MHA)  

10 × 15 mL = 
      

       
  × 38 g = 5,7 gram 

Sebanyak  5,7 gram media MHA dilarutkan ke dalam 150  mL aquadest 
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Lampiran 10. Perhitungan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan   

(P.angulata L.) 

 

 

1. Konsentrasi 30% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

100%. V1=30%.5 mL 

V1= 
   

    
 . 5 mL= 1,5 mL 

1, 5 mL ekstrak dilarutkan dalam 3, 5 mL larutan Na- CMC  0,5% 

 

2. Konsentrasi 40% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

100%. V1=40%.5 mL 

V1= 
   

    
 . 5 mL= 2 mL 

2 mL ekstrak dilarutkan dalam 3 mL larutan Na- CMC  0,5% 

 

3. Konsentrasi 50% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

100%. V1=50%. 5 mL 

V1= 
   

    
 . 5 mL= 2,5 mL 

2,5 mL ekstrak dilarutkan dalam 2,5 mL larutan Na- CMC  0,5% 

 

4. Konsentrasi 60% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

100%. V1=60%.5 mL 

V1= 
   

    
 . 5  mL= 3 mL 

3 mL ekstrak dilarutkan dalam 2 mL larutan Na- CMC  0,5% 

 

5. Konsentrasi 70% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

100%. V1=70%.5 mL 

V1= 
   

    
 . 5 mL= 3,5 mL 
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3, 5 mL ekstrak dilarutkan dalam 1,5 mL larutan Na- CMC  0,5% 

 

6. Konsentrasi 80% dalam 5 mL larutan Na-CMC 0,5% 

100%. V1=80%.5 mL 

V1= 
   

    
 . 5 mL= 4 mL 

4 mL ekstrak dilarutkan dalam 1 mL larutan Na- CMC  0,5% 
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Lampiran 11. Pembuatan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan  

 

 

 

Dokumentasi Keterangan Dokumentasi Keterangan 

  

 

 

Konsentrasi 

30% 

 

  

 

 

 
 Konsentrasi 

60% 

  

 

 

 
Konsentrasi  

40% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Konsentrasi  

70% 

 

 

 

 

 

 

 
Konsentrasi 

50% 

  

 

 

 
Konsentrasi 

80% 
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Lampiran 12. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Seri 

Konsentrasi Ekstrak Etanol 70% Daun Ciplukan (P.angulata 

L.) 

 

Replikasi Dokumentasi Hasil 

Replikasi I  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diameter Zona Hambat:  

 
 

 

 

 

 

  

Replikasi II  

 
 

Diameter Zona Hambat:  

 

 

 

 

 

 

 

 

30%: 7,85 mm 

 

40%: 8,1 mm 

 

50%: 8,5 mm 

60%: 8,8 mm 

 

70%: 9,05 mm 

 

80%: 9,4 mm 

30%: 4,65 mm 

 

40%: 6,05 mm 

 

50%: 6,55 mm 

60%: 6,6 mm 

 

70%: 7,15 mm 

 

80%: 8 mm 
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Replikasi III   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diameter Zona Hambat:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30%: 4,5 mm 

  

40%: 5,75 mm 

 

50%: 5,8 mm 

60%: 5,95 mm 

 

70%: 6,55 mm 

 

80%: 7,95 mm 
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Lampiran 13. Hasil Pengamatan Pengujian Aktivitas Antibakteri Kontrol Positif 

Dan Kontrol Negatif 

 

Replikasi Dokumentasi Hasil 

Replikasi I 

 

 

 

 

 K (+)   : 17,05 mm 

K ( - )  : 0 

Replikasi II  

 

 

 

 

K (+)   : 16,3 mm 

K ( - )  : 0 

Replikasi III  

 

 

 

 

K (+)   : 14,9 mm 

K ( - )  : 0 
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Lampiran 14. Analisis Data Menggunakan SPSS 22 

1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Konsentrasi 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Dayahambat 30% .371 3 . .784 3 .076 

40% .343 3 . .844 3 .225 

50% .280 3 . .938 3 .520 

60% .302 3 . .910 3 .419 

70% .297 3 . .917 3 .443 

80% .374 3 . .776 3 .058 

K+ .245 3 . .970 3 .670 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil otput SPSS pada tabel Test of Normality Shapiro-

Wilk, diperoleh nilai signifikan (Sig) pada tabel Shapiro-Wilk 0,076; 

0,225; 0,520; 0,419; 0,443; 0,058; 0,670 > 0,05 maka H1 ditolak dan 

H0 diterima yang berarti data berdistribusi normal.  

2. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Dayahambat   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.315 7 16 .078 

 

Kesimpulan : Berdasarkan hasil otput SPSS pada tabel Test of Homogeneity of 

Variances, diperoleh nilai signifikan (Sig) 0,078 > 0,05 maka H1 

ditolak dan H0 diterima yang berarti data homogen.  
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3. Uji One Way Anova 

ANOVA 

Dayahambat   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 405.322 7 57.903 35.738 .000 

Within Groups 25.923 16 1.620   

Total 431.245 23    

 

Kesimpulan : Berdasarkan output SPSS pada Uji One Way Anova diperoleh 

nilai F hitung sebesar 35,738. Dengan menggunakan tabel F, 

dimana df1= 8-1=7 dan df2 = 24-8= 16 diperoleh nilai F tabel 

= 2,66. Ini berarti Fhitung = 35,738 > Ftabel = 2,66. Sehingga 

hipotesis H0 ditolak. Demikian juga untuk hasil nilai 

signifikan (sig) hitung = 0,000 < 0,05, maka H1 diterima  dan 

H0 ditolak menunjukkan bahwa adanya aktivitas ekstrak 

etanol 70% daun ciplukan terhadap bakteri P.acnes. 

4. Uji Perbedaan dengan LSD 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Dayahambat   

LSD   

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 

Mean 

Difference 

 (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

30% 40% -.96667 1.03930 .366 -3.1699 1.2365 

50% -1.28333 1.03930 .235 -3.4865 .9199 

60% -1.45000 1.03930 .182 -3.6532 .7532 

70% -1.91667 1.03930 .084 -4.1199 .2865 

80% -2.78333
*
 1.03930 .016 -4.9865 -.5801 

K+ -10.41667
*
 1.03930 .000 -12.6199 -8.2135 



 

 

82 

 

 

 

 

 

 

 

 

K- 5.66667
*
 1.03930 .000 3.4635 7.8699 

40% 30% .96667 1.03930 .366 -1.2365 3.1699 

50% -.31667 1.03930 .765 -2.5199 1.8865 

60% -.48333 1.03930 .648 -2.6865 1.7199 

70% -.95000 1.03930 .374 -3.1532 1.2532 

80% -1.81667 1.03930 .100 -4.0199 .3865 

K+ -9.45000
*
 1.03930 .000 -11.6532 -7.2468 

K- 6.63333
*
 1.03930 .000 4.4301 8.8365 

50% 30% 1.28333 1.03930 .235 -.9199 3.4865 

40% .31667 1.03930 .765 -1.8865 2.5199 

60% -.16667 1.03930 .875 -2.3699 2.0365 

70% -.63333 1.03930 .551 -2.8365 1.5699 

80% -1.50000 1.03930 .168 -3.7032 .7032 

K+ -9.13333
*
 1.03930 .000 -11.3365 -6.9301 

K- 6.95000
*
 1.03930 .000 4.7468 9.1532 

60% 30% 1.45000 1.03930 .182 -.7532 3.6532 

40% .48333 1.03930 .648 -1.7199 2.6865 

50% .16667 1.03930 .875 -2.0365 2.3699 

70% -.46667 1.03930 .659 -2.6699 1.7365 

80% -1.33333 1.03930 .218 -3.5365 .8699 

K+ -8.96667
*
 1.03930 .000 -11.1699 -6.7635 

K- 7.11667
*
 1.03930 .000 4.9135 9.3199 

70% 30% 1.91667 1.03930 .084 -.2865 4.1199 

40% .95000 1.03930 .374 -1.2532 3.1532 

50% .63333 1.03930 .551 -1.5699 2.8365 

60% .46667 1.03930 .659 -1.7365 2.6699 

80% -.86667 1.03930 .417 -3.0699 1.3365 

K+ -8.50000
*
 1.03930 .000 -10.7032 -6.2968 

K- 7.58333
*
 1.03930 .000 5.3801 9.7865 

80% 30% 2.78333
*
 1.03930 .016 .5801 4.9865 

40% 1.81667 1.03930 .100 -.3865 4.0199 

50% 1.50000 1.03930 .168 -.7032 3.7032 

60% 1.33333 1.03930 .218 -.8699 3.5365 

70% .86667 1.03930 .417 -1.3365 3.0699 

K+ -7.63333
*
 1.03930 .000 -9.8365 -5.4301 

K- 8.45000
*
 1.03930 .000 6.2468 10.6532 

K+ 30% 10.41667
*
 1.03930 .000 8.2135 12.6199 



 

 

83 

 

 

 

 

 

 

 

 

40% 9.45000
*
 1.03930 .000 7.2468 11.6532 

50% 9.13333
*
 1.03930 .000 6.9301 11.3365 

60% 8.96667
*
 1.03930 .000 6.7635 11.1699 

70% 8.50000
*
 1.03930 .000 6.2968 10.7032 

80% 7.63333
*
 1.03930 .000 5.4301 9.8365 

K- 16.08333
*
 1.03930 .000 13.8801 18.2865 

K- 30% -5.66667
*
 1.03930 .000 -7.8699 -3.4635 

40% -6.63333
*
 1.03930 .000 -8.8365 -4.4301 

50% -6.95000
*
 1.03930 .000 -9.1532 -4.7468 

60% -7.11667
*
 1.03930 .000 -9.3199 -4.9135 

70% -7.58333
*
 1.03930 .000 -9.7865 -5.3801 

80% -8.45000
*
 1.03930 .000 -10.6532 -6.2468 

K+ -16.08333
*
 1.03930 .000 -18.2865 -13.8801 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Kesimpulan : Berdasarkan ouput SPSS pada Multiple Comparisons tabel LSD 

didapatkan nilai sig < 0,05 yang ditandao dengan tanda*. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa antar dua kelompok yang 

dibandingkan terdapat perbedaan yang bermakna. 

 

  


